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MANUSIA SANGAT BUTUH AGAMA
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1. Karena manusia punya sifat-sifat dasar yang buruk. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah lagi kikir.

Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), ia berkeluh kesah. Apabila mendapat
kebaikan (harta), ia amat kikir. (QS al-Ma’arij [70]: 19-21).

Syekh Muhammad al-Ghazali memahami ayat ini sebagai penjelasan Allah tentang
tabiat manusia. Penjelasan tersebut tidak sebatas hanya penjelasan saja. Melainkan
Allah menyertakan solusi (jalan keluar) dari tabiat buruk itu. Al-Ghazali mengatakan:
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[Ketika Al-Quran menggambarkan manusia sebagai makhluk yang lemah, ragu-ragu,
dan egois, Al-Quran menyatakan bahwa pemurnian dari sifat-sifat buruk tersebut
hanya dapat dicapai melalui agama dan perintah-perintahnya]. (Muh. Al-Ghazali,
Khuluq al-Muslim, hlm. 26).

2. Melalui agama (Islam), Allah SWT menyediakan solusi yang tertuang sangat indah di
dalam rangkaian ayat-ayat surat al-Ma’ ar1], yaitu:
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Kecuali orang-orang yang mengerjakan salat. Yang selalu setia mengerjakan salatnya.
Yang di dalam hartanya ada bagian tertentu. Untuk orang (miskin) yang meminta-
minta dan orang (miskin) yang menahan diri dari meminta-minta. Yang memercayai
hari Pembalasan. Dan yang takut terhadap azab Tuhannya. Sesungguhnya tidak ada
orang yang merasa aman dari azab Tuhan mereka. (Termasuk orang yang selamat dari
azab adalah) Orang-orang yang menjaga kemaluannya. (QS al-Ma’arij [70]: 22-29).

Solusi membersihkan sifat-sifat buruk manusia itu melalui salat, zakat, membenarkan
Hari Pembalasan, serta memelihara kehormatan diri (kemaluan), agar membuahkan
hasil, menurut Syekh al-Ghazali harus ditempuh secara istiqamah. Beliau mengatakan
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[Telah diketahui bahwa karakter tidak terbentuk dalam jiwa secara tiba-tiba, tidak pula
ia dilahirkan kuat dan dewasa, melainkan dibentuk secara bertahap, dan inilah rahasia
perkembangannya yang terkait dengan tindakan yang berulang-ulang dan melaluinya
ia memiliki kualitas yang permanen ... ]. (Al-Ghazali, Khulug al-Muslim, hlm. 26).



